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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 

kolaborasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Pembelajaran yang masih 

berlangsung secara konvensional menyebabkan keterlibatan dan interaksi siswa belum optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 

kolaborasi siswa melalui penerapan model pembelajaran LENTERA. Model LENTERA 

memadukan Contextual Teaching and Learning (CTL), Example Non Example, Numbered 

Heads Together (NHT), dan Problem Based Learning (PBL) untuk menciptakan pembelajaran 

yang aktif, kontekstual, kolaboratif, dan berpusat pada siswa. Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif yang dilaksanakan 

dalam dua siklus dan empat pertemuan pada siswa kelas III SDN Alalak Selatan 1 Banjarmasin. 

Data dikumpulkan melalui observasi terhadap kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 

kolaborasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis 

dari 77% pada pertemuan pertama dengan kategori terampil menjadi 100% pada pertemuan 

keempat dengan kategori sangat terampil. Keterampilan kolaborasi juga mengalami 

peningkatan dari 81% menjadi 100% dengan kategori sangat terampil pada pertemuan terakhir. 

Berdasarkan hasil tersebut, penerapan model pembelajaran LENTERA dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan kolaborasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila. 

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Kolaborasi, Model LENTERA   

 

ABSTRACT  

This study was motivated by the low level of students’ critical thinking and collaboration skills 

in Pancasila Education learning. Conventional learning activities resulted in limited student 

participation and interaction during the learning process. This study aimed to improve students’ 

critical thinking and collaboration skills through the implementation of the LENTERA learning 

model. The LENTERA model integrates Contextual Teaching and Learning (CTL), Example 

Non Example, Numbered Heads Together (NHT), and Problem-Based Learning (PBL) to create 

active, contextual, collaborative, and student-centered learning. This study employed 

Classroom Action Research (CAR) with a qualitative approach, conducted in two cycles 

consisting of four meetings involving third-grade students at SDN Alalak Selatan 1 

Banjarmasin. Data were collected through observations of students’ critical thinking and 

collaboration skills. The results showed an improvement in students’ critical thinking skills, 

increasing from 77% in the first meeting, categorized as skilled, to 100% in the fourth meeting, 

categorized as highly skilled. Students’ collaboration skills also increased from 81% to 100%, 

with the final result categorized as highly skilled. These findings indicate that the 
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implementation of the LENTERA learning model can improve students’ critical thinking and 

collaboration skills in Pancasila Education learning. 

Keywords: Critical Thinking, Collaboration, LENTERA Model 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang 

mampu menghadapi tuntutan perkembangan zaman. Melalui proses pembelajaran yang 

berkualitas, peserta didik diharapkan menguasai berbagai kompetensi abad ke-21, khususnya 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan berkolaborasi yang menjadi bekal dalam 

menyelesaikan berbagai tantangan di masa depan. (Nurhaliza & Asrani, 2025). Keterampilan 

berpikir kritis membuat siswa dapat menganalisis data, memeriksa argumen, dan membuat 

keputusan yang logis. Menurut Marinda & Rakhmawan (2025) kemampuan berpikir kritis 

dalam penelitian ini dinilai melalui beberapa aspek, meliputi kemampuan memahami dan 

menjelaskan suatu permasalahan, mengembangkan keterampilan dasar dalam mengolah 

informasi, menarik kesimpulan berdasarkan fakta yang diperoleh, memberikan penjelasan yang 

lebih mendalam, serta menentukan strategi dan langkah yang tepat dalam menyelesaikan 

masalah. Adapun keterampilan kolaborasi diukur dari keaktifan peserta didik dalam 

memberikan kontribusi selama bekerja dalam kelompok, kemampuan menyelesaikan tugas 

dengan baik, tanggung jawab terhadap peran yang diberikan, kesediaan menyesuaikan diri dan 

mencapai kesepakatan bersama, serta sikap saling menghormati dan menghargai pendapat 

anggota kelompok lainnya.(Agusta & Pratiwi, 2021; Agusta et al., 2021; Hendarwati et al., 

2021; Suriansyah & Agusta, 2021; Suriansyah et al., 2021). 

Berdasarkan hasil observasi awal dan pre-test di kelas III SDN Alalak Selatan 1 

Banjarmasin, keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa masih tergolong rendah. Dari 

26 siswa, sebanyak 19 siswa (73%) belum mencapai kategori sangat terampil dalam berpikir 

kritis dan 18 siswa (69%) belum mencapai kategori sangat terampil dalam kolaborasi. Kondisi 

ini disebabkan oleh proses pembelajaran yang kurang interaktif, hanya berpusat pada guru, serta 

belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. Akibatnya, siswa cenderung pasif 

serta kurang memperoleh kesempatan untuk berdiskusi, mengemukakan pendapat, maupun 

bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan. 

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa model pembelajaran yang inovatif dapat 

meningkatkan keterampilan yang diperlukan abad ke-21. Hidayatullah & Asrani (2025) 

membuktikan bahwa Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Problem Based Learning 

(PBL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir  kritis siswa. Barus & Fauzi (2025) juga 

menemukan bahwa model PBL dan Example Non Example efektif meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Sementara itu, Fathonah & Metroyadi (2024) menyatakan bahwa 

menggunakan model PBL dan Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis sekaligus kerja sama siswa. Meskipun demikian, penelitian-

penelitian tersebut umumnya hanya mengkaji efektivitas satu model atau kombinasi dua model 

pembelajaran. Penelitian yang mengintegrasikan CTL, Example Non Example, NHT, dan PBL 

ke dalam satu model pembelajaran terpadu untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

dan kolaborasi siswa sekolah dasar masih terbatas, khususnya di kelas rendah Kota 

Banjarmasin. Kondisi ini menunjukkan terdapat research gap yang menjadi dasar penting 

dilaksanakannya penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran LENTERA yaitu kombinasi dari 

model Contextual Teaching and Learning (CTL), Example Non Example, Numbered Heads 
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Together (NHT), dan Problem Based Learning (PBL). Penggabungan keempat model tersebut 

didasarkan pada karakteristik dan keunggulan masing-masing yang saling melengkapi. CTL 

berperan menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dengan mengaitkan materi 

pembelajaran dengan konteks dan pengalaman nyata yang dekat dengan kehidupan peserta 

didik (Amijaya & Ristiani, 2023). Example Non Example memfasilitasi siswa untuk 

menganalisis gambar atau contoh konkret sebagai stimulus berpikir (Marsela et al., 2021). NHT 

mendorong partisipasi aktif serta tanggung jawab setiap anggota kelompok melalui diskusi 

kooperatif (Shofa & Azizah, 2022). Adapun PBL menjadi model utama yang melatih siswa 

mengidentifikasi masalah, mencari informasi, menganalisis alternatif solusi, dan 

menyelesaikan permasalahan secara sistematis (Tiara et al., 2024). Integrasi keempat model 

tersebut membentuk sintaks pembelajaran LENTERA yang dimulai dari penyajian konteks dan 

permasalahan nyata, analisis gambar, diskusi kelompok menggunakan penomoran anggota, 

hingga penyelesaian masalah dan refleksi hasil belajar. Meskipun berbagai model pembelajaran 

telah digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi siswa, 

penelitian yang mengintegrasikan CTL, Example Non Example, NHT, dan PBL dalam satu 

sintaks untuk meningkatkan kedua keterampilan tersebut secara bersamaan, khususnya pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar, masih terbatas. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada penerapan model LENTERA yang mengintegrasikan keempat model tersebut 

melalui kegiatan kontekstual, analisis gambar, diskusi, penyelesaian masalah, dan refleksi. 

Pada pelajaran Pendidikan Pancasila, pengembangan keterampilan berpikir kritis dan 

kolaboratif sangat penting karena pelajaran ini tidak hanya menekankan penguasaan konsep 

tetapi juga kemampuan siswa untuk mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari (Latipah et al., 2025). Siswa diharapkan dapat menganalisis masalah, 

memberikan pendapat secara logis, menghargai perbedaan, dan bekerja sama untuk 

menyelesaikan masalah (Nadhiroh & Anshori, 2023; Nurfitriani & Haifaturrahmah, 2025). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 

kolaborasi siswa melalui penerapan model pembelajaran LENTERA pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas III SDN Alalak Selatan 1 Banjarmasin. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif yang didukung analisis kuantitatif deskriptif berupa persentase. Penelitian 

bertujuan meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa melalui model 

pembelajaran LENTERA. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan masing-masing dua 

pertemuan, sehingga terdapat empat pertemuan. Penelitian dilaksanakan pada semester dua 

tahun ajaran 2025/2026 di kelas III SDN Alalak Selatan 1 Banjarmasin dengan subjek 26 siswa, 

terdiri atas 9 laki-laki dan 17 perempuan. 

Setiap siklus mengikuti tahapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan 

McTaggart yang meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Tahapan tersebut dilaksanakan secara berulang untuk mengevaluasi hasil tindakan dan 

menentukan perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya (Fitri et al., 2024). Pada setiap 

pertemuan, model LENTERA diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, 

sedangkan pengamatan dilakukan untuk memperoleh data keterampilan berpikir kritis dan 

kolaborasi siswa. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar perbaikan pada pertemuan berikutnya. 
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Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Gambar 1 menunjukkan alur pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang berlangsung 

secara siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, 

dan refleksi. Hasil refleksi pada setiap siklus digunakan sebagai dasar perbaikan tindakan pada 

siklus berikutnya. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan dua pertemuan pada setiap 

siklus. Setiap pertemuan dilaksanakan sesuai dengan alokasi waktu pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas III yaitu 3 JP (3×35 menit = 105 menit). 

Instrumen penelitian berupa lembar observasi keterampilan berpikir kritis dan 

kolaborasi siswa. Instrumen disusun berdasarkan lima indikator pada masing-masing 

keterampilan dan divalidasi sebelum digunakan. Setiap indikator diberi skor 1–4 sehingga skor 

total berada pada rentang 5–20. Data dianalisis secara deskriptif dengan menghitung persentase 

siswa yang mencapai kategori Sangat Terampil menggunakan rumus: 

 

Persentase =
Jumlah Siswa Kategori Sangat Terampil

Jumlah Seluruh Siswa
× 100% 

Selanjutnya, skor yang diperoleh siswa diklasifikasikan berdasarkan rentang skor total 

untuk menentukan kategori keterampilan. Kategori keterampilan siswa ditentukan berdasarkan 

rentang skor yang mencakup kategori Sangat Terampil, Terampil, Cukup Terampil, dan Kurang 

Terampil. Persentase ketercapaian klasikal kemudian digunakan untuk menunjukkan proporsi 

siswa yang mencapai kategori Sangat Terampil. Kriteria kategori keterampilan dan interpretasi 

persentase ketercapaian klasikal secara berturut-turut disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

 

Tabel 1.  Kategori Keterampilan Siswa 

Rentang Skor Kategori 

17–20 Sangat Terampil 

13–16 Terampil 

9–12 Cukup Terampil 

5–8 Kurang Terampil 

 

Tabel 2. Interpretasi Persentase Ketercapaian Klasikal 

Persentase Interpretasi 

100% Seluruh siswa sangat terampil 

75–99% Hampir seluruh siswa sangat terampil 
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51–74% Sebagian besar siswa sangat terampil 

27–50% Sebagian kecil siswa sangat terampil 

3–26% Sangat sedikit siswa sangat terampil 

 

Hasil observasi dibandingkan pada setiap pertemuan untuk mengetahui perkembangan 

keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa serta menentukan perbaikan tindakan. 

Penelitian dinyatakan berhasil apabila minimal 80% siswa secara klasikal mencapai kategori 

Sangat Terampil pada keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan empat pertemuan, yaitu dua pertemuan 

pada setiap siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Pada Siklus I, tahap perencanaan dilakukan dengan menyiapkan 

perangkat pembelajaran, bahan ajar, serta lembar observasi. Tahap pelaksanaan dilakukan 

melalui penerapan model LENTERA pada pertemuan pertama dan kedua. Selama 

pembelajaran, dilakukan pengamatan terhadap keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi 

siswa. Hasil refleksi menunjukkan masih terdapat siswa yang belum optimal dalam 

menganalisis permasalahan dan berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Hasil tersebut menjadi 

dasar perbaikan pada Siklus II. 

Pada Siklus II, perencanaan dilakukan dengan memperbaiki pembelajaran berdasarkan 

hasil refleksi Siklus I. Pelaksanaan tindakan dilakukan pada pertemuan ketiga dan keempat 

dengan memberikan arahan yang lebih jelas, meningkatkan pendampingan, serta 

mengoptimalkan kegiatan diskusi dan penyelesaian masalah. Hasil pengamatan menunjukkan 

adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa. 

 

2. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Keterampilan berpikir kritis siswa diamati selama proses pembelajaran pada setiap 

pertemuan. Pengamatan dilakukan berdasarkan lima indikator keterampilan berpikir kritis yang 

telah ditetapkan dalam instrumen penelitian. Hasil pengamatan menunjukkan tingkat 

keterampilan berpikir kritis siswa pada setiap pertemuan yang selanjutnya dibandingkan untuk 

melihat perkembangannya. Rekapitulasi hasil pengamatan keterampilan berpikir kritis siswa 

pada setiap pertemuan disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Siklus Pertemuan Persentase Klasikal Kriteria 

I 1 77% Belum mencapai indikator 

I 2 85% Mencapai indikator 

II 3 92% Mencapai indikator 

II 4 100% Mencapai indikator 

 

Berdasarkan Tabel 3, keterampilan berpikir kritis meningkat dari 77% pada pertemuan 

pertama menjadi 85% pada pertemuan kedua. Pada Siklus II, persentase meningkat menjadi 

92% pada pertemuan ketiga dan mencapai 100% pada pertemuan keempat. Dengan demikian, 
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indikator keberhasilan sebesar ≥80% tercapai mulai pertemuan kedua dan meningkat hingga 

seluruh siswa mencapai kategori sangat terampil. 

 

3. Keterampilan Kolaborasi Siswa 

Keterampilan kolaborasi siswa diamati selama proses pembelajaran pada setiap 

pertemuan. Pengamatan dilakukan berdasarkan lima indikator keterampilan kolaborasi yang 

telah ditetapkan dalam instrumen penelitian. Hasil pengamatan menunjukkan tingkat 

keterampilan kolaborasi siswa pada setiap pertemuan yang selanjutnya dibandingkan untuk 

melihat perkembangannya. Rekapitulasi hasil pengamatan keterampilan kolaborasi siswa pada 

setiap pertemuan disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Keterampilan Kolaborasi Siswa 

Siklus Pertemuan Persentase Klasikal Kriteria 

I 1 81% Mencapai indikator 

I 2 88% Mencapai indikator 

II 3 100% Mencapai indikator 

II 4 100% Mencapai indikator 

 

Berdasarkan Tabel 4, keterampilan kolaborasi meningkat dari 81% pada pertemuan 

pertama menjadi 88% pada pertemuan kedua. Pada Siklus II, persentase mencapai 100% pada 

pertemuan ketiga dan tetap 100% pada pertemuan keempat. Dengan demikian, indikator 

keberhasilan ≥80% telah tercapai sejak pertemuan pertama. 

 

Pembahasan  

Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa menunjukkan bahwa penerapan model 

LENTERA mampu menciptakan pembelajaran yang mendorong siswa untuk memahami, 

menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah. Integrasi Contextual Teaching and 

Learning (CTL), Example Non Example, Numbered Heads Together (NHT), dan Problem 

Based Learning (PBL) memberikan pengalaman belajar melalui masalah nyata, analisis 

gambar, diskusi, dan pemecahan masalah. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Amijaya & 

Ristiani, 2023), Shofa dan Azizah (2022, dan Tiara et al. (2024)) yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran kontekstual, berbasis masalah, dan kooperatif dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Kesamaan tersebut terlihat dari adanya aktivitas pembelajaran yang 

menuntut siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi mengolah informasi, menyampaikan 

alasan, dan menentukan penyelesaian terhadap permasalahan. Dengan demikian, peningkatan 

yang terjadi dalam penelitian ini memperkuat hasil penelitian terdahulu bahwa pembelajaran 

aktif dapat memberikan ruang yang lebih besar bagi berkembangnya kemampuan berpikir 

kritis. 

Namun, peningkatan keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini tidak semata-mata 

disebabkan oleh penggunaan model LENTERA, tetapi juga dipengaruhi oleh proses perbaikan 

pembelajaran yang dilakukan guru pada setiap pertemuan. Temuan ini sejalan dengan Ningsih 

dan Berek (2023) serta Jatmiko dan Putra (2022) yang menekankan pentingnya kemampuan 

guru melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran dan melakukan perbaikan pembelajaran 

berdasarkan kebutuhan serta kondisi peserta didik.  Artinya, model pembelajaran yang 

digunakan belum tentu menghasilkan peningkatan apabila tidak disertai dengan pengelolaan 

pembelajaran yang sesuai. Dalam penelitian ini, refleksi menjadi bagian penting karena guru 
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dapat mengidentifikasi hambatan siswa selama pembelajaran dan melakukan perbaikan pada 

tindakan berikutnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan LENTERA merupakan 

hasil interaksi antara desain model pembelajaran dan kemampuan guru dalam 

mengimplementasikannya. 

Keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini diukur melalui lima indikator, yaitu 

memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, 

memberikan penjelasan lebih lanjut, serta mengatur strategi dan taktik. Kelima indikator 

tersebut digunakan untuk melihat perkembangan kemampuan siswa dalam memahami dan 

menyelesaikan permasalahan secara logis. Penggunaan indikator tersebut sejalan dengan 

konsep keterampilan berpikir kritis yang menekankan kemampuan siswa dalam memberikan 

alasan, menggunakan informasi, menarik kesimpulan, memberikan penjelasan, serta 

menentukan strategi penyelesaian masalah. Dengan demikian, indikator yang digunakan tidak 

hanya mengukur kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan, tetapi juga proses berpikir 

yang mendasari jawaban tersebut. 

Indikator memberikan penjelasan sederhana berkembang melalui kegiatan 

mengidentifikasi permasalahan, merumuskan pertanyaan, dan menjelaskan hubungan sebab-

akibat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anindita dan Pertiwi 

(2022) serta Laeni dan Retno (2025) yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi dan mengolah informasi menjadi bagian penting dalam pembentukan 

keterampilan berpikir kritis. Kesamaan tersebut terlihat ketika siswa dalam penelitian ini 

diarahkan untuk tidak langsung menerima informasi, tetapi terlebih dahulu memahami 

permasalahan dan menghubungkan informasi yang diperoleh dengan masalah yang sedang 

dibahas. Dengan demikian, aktivitas LENTERA memberikan pengalaman yang sesuai dengan 

karakteristik berpikir kritis karena siswa dilatih untuk memberikan penjelasan berdasarkan 

pemahaman terhadap permasalahan. 

Pada indikator membangun keterampilan dasar, siswa menunjukkan kemampuan 

mencari, mengamati, dan mempertimbangkan informasi dari sumber yang relevan sebagai 

dasar dalam menganalisis masalah. Temuan ini sejalan dengan Anindita dan Pertiwi (2022) 

serta Laeni dan Retno (2025) yang menunjukkan bahwa pencarian dan pengamatan informasi 

dapat membantu siswa menemukan fakta serta mempertimbangkan informasi sebelum 

mengambil keputusan. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa penyediaan sumber 

informasi dalam pembelajaran LENTERA memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

membangun dasar pemikiran sebelum menyusun jawaban. Akan tetapi, proses ini juga 

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis tidak cukup hanya dengan tersedianya sumber 

belajar; siswa tetap membutuhkan arahan guru agar mampu membedakan informasi yang 

relevan dan menggunakannya untuk menganalisis masalah. 

Pada indikator menyimpulkan, siswa diarahkan untuk menemukan informasi penting, 

menghubungkan informasi, dan memberikan alasan yang logis dalam menyusun kesimpulan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Jahro et al. (2024) dan Safitri dan Haryani (2025) yang 

menunjukkan bahwa kemampuan menyimpulkan berkembang ketika siswa mampu 

mengidentifikasi informasi penting dan menghubungkan informasi tersebut dengan 

permasalahan. Kesamaan tersebut terlihat dari proses pembelajaran LENTERA yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan hasil pengamatan sebelum 

menentukan kesimpulan. Dengan demikian, kesimpulan yang dihasilkan siswa tidak hanya 

berupa jawaban akhir, tetapi merupakan hasil dari proses menghubungkan informasi dan 

memberikan alasan. 

https://jurnalp4i.com/index.php/social
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Indikator memberikan penjelasan lebih lanjut berkembang ketika siswa mampu 

menjelaskan informasi berdasarkan fakta, mengartikan istilah, dan memberikan contoh yang 

sesuai dengan permasalahan. Temuan ini sejalan dengan Marinda dan Rakhmawan (2025) yang 

menunjukkan bahwa kemampuan memberikan penjelasan berdasarkan informasi merupakan 

bagian dari perkembangan berpikir kritis. Kesamaan tersebut terlihat dalam pembelajaran 

LENTERA ketika siswa tidak hanya diminta menyampaikan jawaban, tetapi juga menjelaskan 

alasan dan memberikan contoh yang berkaitan dengan permasalahan. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis dapat terlihat dari kualitas penjelasan siswa, 

bukan hanya dari benar atau salahnya jawaban. 

Selanjutnya, indikator mengatur strategi dan taktik terlihat melalui kemampuan siswa 

menentukan langkah penyelesaian berdasarkan informasi yang diperoleh dan menyusun strategi 

pemecahan masalah secara tepat. Hasil penelitian ini sejalan dengan Istiqomah dan Purnomo 

(2026) yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menentukan strategi dapat mendukung kemampuan pemecahan masalah. Kesamaan 

tersebut diperkuat oleh karakteristik PBL dalam model LENTERA yang menempatkan siswa 

pada situasi yang membutuhkan pemilihan alternatif penyelesaian. Dengan demikian, siswa 

tidak hanya dilatih untuk menemukan jawaban, tetapi juga menentukan bagaimana masalah 

tersebut dapat diselesaikan. 

Berdasarkan kelima indikator tersebut, peningkatan keterampilan berpikir kritis dalam 

penelitian ini menunjukkan hasil yang sejalan dengan penelitian terdahulu, terutama pada aspek 

aktivitas analisis, penggunaan informasi, penyusunan kesimpulan, pemberian penjelasan, dan 

penentuan strategi. Meskipun demikian, hasil penelitian ini memberikan penekanan bahwa 

peningkatan tersebut tidak hanya berasal dari satu model pembelajaran, tetapi dari integrasi 

CTL, Example Non Example, NHT, dan PBL dalam model LENTERA serta perbaikan 

pembelajaran melalui refleksi. Oleh karena itu, LENTERA dapat dipandang sebagai 

pendekatan terpadu yang memberikan pengalaman berpikir kritis melalui tahapan yang saling 

melengkapi. 

Peningkatan keterampilan kolaborasi juga menunjukkan bahwa model LENTERA 

mampu menciptakan interaksi belajar yang aktif melalui kerja kelompok, diskusi, dan 

pemecahan masalah. PBL mendorong siswa bekerja sama dalam menyelesaikan masalah, CTL 

mengaitkan kegiatan kelompok dengan situasi nyata, Example Non Example melatih siswa 

bertukar pemahaman melalui analisis gambar, sedangkan NHT mendorong setiap anggota 

untuk terlibat dan bertanggung jawab terhadap hasil kelompok. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Artini (2022), Anita et al. (2025), Badriyah et al. (2025), dan Huda dan Aslamiah (2024) 

yang menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual, berbasis masalah, analisis gambar, dan 

kooperatif dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama. Kesamaan tersebut 

terlihat dari aktivitas siswa dalam menyampaikan pendapat, mendengarkan teman, membagi 

tugas, dan menyelesaikan masalah secara bersama. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, integrasi keempat model dalam 

LENTERA memberikan pengalaman kolaboratif yang lebih beragam. PBL lebih menekankan 

kerja sama dalam pemecahan masalah, CTL memberikan konteks nyata, Example Non Example 

menjadi sarana untuk membangun pemahaman melalui gambar, sedangkan NHT memastikan 

keterlibatan setiap anggota kelompok. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya 

menguatkan penelitian terdahulu, tetapi menunjukkan bahwa kombinasi beberapa pendekatan 

dapat saling melengkapi dalam membangun keterampilan kolaborasi. 

https://jurnalp4i.com/index.php/social
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Keterampilan kolaborasi dalam penelitian ini diukur melalui lima indikator, yaitu 

berkontribusi secara aktif, mengerjakan tugas dengan fokus, menunjukkan tanggung jawab, 

menunjukkan fleksibilitas dan kompromi, serta menunjukkan sikap saling menghargai. 

Indikator tersebut sesuai dengan karakteristik keterampilan kolaborasi karena mengukur 

keterlibatan siswa baik secara individu maupun sebagai anggota kelompok. Dengan indikator 

tersebut, kolaborasi tidak hanya dilihat dari keberadaan siswa dalam kelompok, tetapi dari 

kontribusi nyata yang diberikan selama proses pembelajaran. 

Pada indikator berkontribusi secara aktif, siswa terlibat dalam diskusi dengan 

memberikan ide dan menyelesaikan tugas kelompok. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Awaliah dan Risan (2023) yang menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah 

dapat mendorong partisipasi aktif siswa melalui kegiatan kerja kelompok, diskusi, 

penyampaian pendapat, dan keterlibatan dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran. 

Temuan ini juga sejalan dengan Azizah dan Wahyudi (2026) dalam aspek keterlibatan siswa 

selama kegiatan pembelajaran. Kesamaan tersebut terlihat pada meningkatnya keberanian 

siswa untuk menyampaikan pendapat dan mengambil bagian dalam penyelesaian tugas. Dengan 

demikian, kerja kelompok dalam LENTERA tidak hanya membuat siswa bekerja bersama, 

tetapi mendorong kontribusi dari masing-masing anggota. 

Indikator mengerjakan tugas dengan fokus terlihat dari kemampuan siswa 

mempertahankan perhatian dan menyelesaikan tugas sesuai waktu yang diberikan. Temuan ini 

sejalan dengan Azizah dan Wahyudi (2026) yang menunjukkan bahwa fokus siswa selama 

proses pembelajaran mendukung penyelesaian tugas secara optimal. Namun, dalam penelitian 

ini fokus siswa tidak hanya terbentuk melalui pengawasan guru, tetapi juga melalui struktur 

kegiatan kelompok yang membuat siswa memiliki tugas dan tanggung jawab yang harus 

diselesaikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembagian aktivitas dalam LENTERA turut 

menciptakan kondisi yang membantu siswa mempertahankan fokus selama pembelajaran. 

Indikator tanggung jawab berkembang melalui pembagian tugas dalam kelompok 

sehingga setiap siswa memiliki peran dalam penyelesaian tugas. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Wati et al. (2022) yang menunjukkan bahwa pembagian peran dalam kelompok dapat 

mendorong tanggung jawab siswa. Kesamaan tersebut terlihat dari siswa yang menjalankan 

tugas sesuai perannya dan berusaha menyelesaikan bagian tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya. Dengan demikian, struktur kerja kelompok dalam LENTERA membantu 

mengurangi kecenderungan hanya beberapa siswa yang aktif mengerjakan tugas kelompok. 

Indikator fleksibilitas dan kompromi terlihat dari kemampuan siswa menyesuaikan diri, 

menerima perbedaan, dan mencapai kesepakatan dalam kelompok. Temuan penelitian ini 

sejalan dengan Cahya et al. (2023) yang menunjukkan bahwa kerja kelompok dapat membantu 

siswa belajar menerima perbedaan dan mencapai kesepakatan. Kesamaan tersebut terlihat 

ketika siswa menghadapi perbedaan pendapat dalam menentukan jawaban atau penyelesaian 

masalah. Proses diskusi membuat siswa perlu mempertimbangkan pendapat anggota lain 

sebelum menentukan keputusan bersama. Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi dalam 

LENTERA tidak hanya berkaitan dengan pembagian tugas, tetapi juga kemampuan sosial untuk 

mencapai kesepakatan. 

Adapun indikator saling menghargai tampak melalui kebiasaan siswa mendengarkan, 

merespons, dan menghargai pendapat teman selama diskusi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Nur et al. (2026) dan Sumilat dan Lengkong (2025) yang menunjukkan bahwa interaksi dalam 

pembelajaran kelompok dapat mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain. 

Kesamaan tersebut terlihat dari perubahan perilaku siswa yang semakin terbiasa mendengarkan 
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pendapat teman dan memberikan respons selama diskusi. Dengan demikian, peningkatan 

keterampilan kolaborasi dalam penelitian ini tidak hanya tercermin dari hasil tugas kelompok, 

tetapi juga dari kualitas interaksi antarsiswa. 

Secara keseluruhan, peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi dari Siklus 

I ke Siklus II menunjukkan bahwa penerapan model LENTERA memberikan kontribusi positif 

terhadap keterlibatan dan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Hasil penelitian ini secara umum sejalan dengan penelitian terdahulu, tetapi penelitian ini 

memberikan temuan bahwa integrasi CTL, Example Non Example, NHT, dan PBL dapat 

memberikan pengalaman yang saling melengkapi dalam mengembangkan kedua keterampilan 

tersebut. Peningkatan tidak hanya terjadi karena siswa memperoleh model pembelajaran yang 

berbeda, tetapi karena setiap komponen LENTERA memberikan fungsi yang berbeda dalam 

proses belajar, mulai dari mengaitkan materi dengan konteks nyata, menganalisis gambar, 

berdiskusi, hingga memecahkan masalah secara bersama. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan model 

LENTERA sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif siswa dan kemampuan guru dalam 

mengelola setiap tahapan pembelajaran. Refleksi dan perbaikan tindakan pada setiap siklus 

menjadi faktor penting yang membedakan penerapan LENTERA dalam penelitian ini, karena 

guru dapat memperbaiki kelemahan pembelajaran berdasarkan kondisi nyata yang ditemukan 

pada Siklus I. Oleh karena itu, peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi pada 

Siklus II tidak hanya menunjukkan efektivitas model LENTERA, tetapi juga menunjukkan 

bahwa penerapan model secara reflektif dan berkelanjutan dapat membantu mencapai indikator 

keberhasilan penelitian. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran LENTERA pada pembelajaran Pendidikan Pancasila 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa kelas III SDN Alalak 

Selatan 1 Banjarmasin. Penerapan model yang mengintegrasikan CTL, Example Non Example, 

NHT, dan PBL mendorong siswa untuk aktif menganalisis permasalahan, menyampaikan 

pendapat, bekerja sama, dan menyelesaikan tugas secara kolaboratif. Dengan demikian, model 

LENTERA dapat menjadi alternatif pembelajaran untuk mendukung pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa. Model LENTERA dapat digunakan guru 

sebagai alternatif inovasi pembelajaran Pendidikan Pancasila yang aktif, kontekstual, dan 

kolaboratif. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan penerapan model LENTERA 

pada jenjang, karakteristik siswa, atau keterampilan abad ke-21 yang berbeda untuk 

memperoleh hasil yang lebih beragam. 
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